BAB V
PENUTUP

V.1 Simpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis data dalam penelitian tentang

pengaruh on-street parking pada U-turn terhadap kinerja ruas JI. Diponegoro

menggunakan software VISSIM 9 yang telah dilakukan menggunakan
metode MKII 1997 dan simulasi Software VISSIM, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1. Kinerja ruas Jalan Diponegoro berdasarkan parameter kecepatan pada

kondisi eksisting masih lebih rendah dari spesifikasi Permenhub PM 96

Tahun 2015 yaitu tingkat pelayanan E dengan kecepatan kendaraan rata-

rata kondisi eksisting sebesar 32,98 km/jam untuk arah Timur ke Barat

dan 34,14 km/jam untuk arah Barat ke Timur.

2. Gambaran simulasi menggunakan vissim.

Gambaran kondisi eksisting parkir 90° hasil simmulasi menunjukan
kecepatan kendaraan melintas sebesar 32,98 km/jam untuk arah
Timur ke Barat dan 34,14 km/jam untuk arah Barat ke Timur dengan
tingkat pelayanan E

Gambaran kondisi parkir 45° hasil simmulasi menunjukan kecepatan
kendaraan melintas sebesar 33,98 km/jam untuk arah Timur ke Barat
dan 35,40 km/jam untuk arah Barat ke Timur dengan tingkat
pelayanan E

Gambaran kondisi parkir 30° hasil simmulasi menunjukan kecepatan
kendaraan melintas sebesar 34,19 km/jam untuk arah Timur ke Barat
dan 35,96 km/jam untuk arah Barat ke Timur dengan tingkat
pelayanan E

Gambaran kondisi tidak ada parkir di badan jalan hasil simmulasi
menunjukan kecepatan kendaraan melintas sebesar 37,04 km/jam
untuk arah Timur ke Barat dan 38,75 km/jam untuk arah Barat ke
Timur dengan tingkat pelayanan E
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3. Pengaruh On-Street Parking terhadap kinerja Jl. Diponegoro berupa
penurunan kecepatan sebesar 13,50%, pertambahan panjang antrean
sebesar 8%, dan penambahan waktu tundaan sebesar 46% dari kondisi
bila tidak ada onstreet parking serta penurunan kapasitas sebesar 11%.

4. Rekomendasi penerapan pola parkiir yang paling tepat adalah diterapkan
Alternatif II di salah satu sisi jalan dan sisi jalan lainnya diberlakukan
Alternatif III

V.2 Saran
Setelah dilakukan penelitian pada ruas Jalan Diponegoro Majenang

menggunakan Pedoman MKIJI 1997 dan Software VISSIM. Berikut beberapa

saran untuk penelitian selanjutnya.

a. Ada kajian lebih lanjut tentang potensi parkir disuatu kawasan.

b. Menggunakan parameter lain dalam perhitungan kinerja lalu lintas ruas
jalan perkotaan.

C. Perlu dilakukan pengkajian kembali dari pihak pemerintah setempat
khususnya Dinas Perhubungan dalam menentukan titik titik parkir badan

jalan yang diperbolehkan.
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